
 

Pernahkah Anda mendengar istilah "Mata Ketiga"? Sering kali, konsep ini hanya dikaitkan dengan hal-

hal mistis, gaib, atau kemampuan melihat hantu. Padahal, kalau kita membedahnya menggunakan 

kacamata neurosains modern dan fisika kuantum, rahasia ini sebenarnya sangat logis dan luar biasa 

canggih! 

 



Tepat di tengah otak kita, ada sebuah kelenjar kecil berukuran sebesar biji jagung yang bernama 

Kelenjar Pineal. Organ ini ternyata bukan sekadar alat pengatur tidur. Ia adalah "titik temu" antara 

tubuh fisik kita dan kecerdasan alam semesta. 

 

Mari kita bedah cara kerjanya dengan bahasa yang sederhana: 

 

1. Ada "Kristal Wi-Fi" di Kepala Kita!  

 

Secara medis, di dalam kelenjar pineal terdapat kristal-kristal super kecil yang terbuat dari kalsium 

karbonat. Menariknya, kristal ini memiliki sifat piezoelektrik. Artinya, jika kristal ini mendapat 

tekanan, ia bisa menghasilkan aliran listrik dan berubah fungsi menjadi semacam antena radio. Ya, 

Anda tidak salah baca. Tubuh kita sejak lahir sudah dipasangi perangkat keras (hardware) semacam 

"modem Wi-Fi" bawaan pabrik! 

 

2. Kenapa Selama Ini Sinyalnya "Mati"? 

 

 Sehari-hari, kita terlalu sibuk dalam mode "bertahan hidup" (stres kerja, cemas soal tagihan, marah-

marah, atau takut akan masa depan). Saat kita stres, energi tubuh terkunci di bagian bawah perut. 

Sinyalnya tidak pernah naik ke kepala. 

 

Cara menyalakan antena ini adalah melalui ketenangan (meditasi) dan teknik pernapasan tertentu. 

Saat kita duduk diam, menenangkan pikiran, dan menarik napas dalam-dalam, cairan di tulang 

belakang kita akan terpompa naik ke otak dan memberikan "tekanan" mekanis pada kristal pineal 

tadi. Boom! Antena di dalam kepala kita pun menyala dan memancarkan medan elektromagnetik 

yang kuat. 

 

3. Tubuh Meracik "Bahan Kimia Ajaib" Sendiri 

 

 Saat antena ini aktif dan pikiran kita sangat fokus sekaligus tenang, otak mulai mengubah cara 

kerjanya secara drastis. Hormon melatonin yang biasanya cuma bikin kita ngantuk, seketika di- 

upgrade. 

 

Otak kita secara mandiri memproduksi zat penenang alami yang membuat fisik kita sangat rileks dan 

damai, seolah beban gravitasi hilang. Puncaknya, otak melepaskan senyawa kimia khusus bernama 

DMT (Dimethyltryptamine). Saat ini terjadi, beban pikiran Anda menguap, batasan ruang dan waktu 

seolah hilang, dan Anda terhubung langsung dengan ketenangan absolut. 

 



4. Berfungsi Seperti "Layar TV" di Dalam Pikiran 

 

 Alam semesta atau Sang Pencipta berkomunikasi tidak menggunakan kata-kata manusia, melainkan 

lewat frekuensi dan energi. Masalahnya, otak sadar kita tidak mengerti bahasa frekuensi murni. 

 

Di sinilah fungsi paling menakjubkan dari kelenjar pineal. Ia bertugas sebagai "penerjemah". Ibarat 

antena TV yang menangkap sinyal tak kasat mata dari udara lalu mengubahnya menjadi gambar yang 

bisa ditonton di layar TV. Kelenjar pineal menangkap sinyal frekuensi ketenangan dari alam semesta, 

lalu menerjemahkannya menjadi ide-ide cemerlang, intuisi yang sangat tajam, jalan keluar dari 

masalah, atau visualisasi batin yang sangat nyata meskipun mata Anda sedang tertutup. 

 

5. Untuk Apa Fitur Canggih Ini Diciptakan? 

 

 Tuhan menciptakan kita bukan sekadar untuk lahir, stres mencari uang, bayar tagihan, lalu menua 

dan tiada. Fitur "Antena Kuantum" ini diberikan agar saat kita merasa terjebak, lelah, dan buntu, kita 

punya tombol reset bawaan. Kita bisa duduk hening, menyelaraskan diri, mengambil "peta petunjuk" 

dari server alam semesta, lalu membuka mata kembali untuk menjalani hidup dengan versi diri yang 

lebih sehat, cerdas, dan bermanfaat bagi orang banyak. 

. 

. 

 

Apakah Anda siap menyalakan "Antena Wi-Fi" di dalam diri Anda? 

 

Penasaran bagaimana cara mengaktifkan "fitur tersembunyi"l di otak ini secara ilmiah dan terukur?  

 

#becomingsupernatural 

#joedispenza 

#spiritualitas 

#kelenjarpineal 

#pengenbangandiri 


